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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Subjek 

1. Sekilas tentang Subjek  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek para remaja di 

Dusun Pilang Bangu yang menjadi perokok aktif, dengan rentang usia 

15 hingga 17 tahun. Adapun alasan peneliti mengambil subjek di 

Dusun Pilang Bangu, karena menurut observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti menemukan bahwa mayoritas pemuda di Dusun Pilang 

Bangu ini adalah perokok. 

Dusun Pilang Bangu adalah salah satu dusun dari 5 dusun yang ada 

di Desa Kemangsen, Sidoarjo. Di sebelah barat, dusun Pilang Bangu 

berbatasan dengan Dusun Sirapan, di sebelah utara berbatasan dengan 

dusun kemangsen utara, di sebelah selatan berbatasan dengan dusun 

kraton, dan di sebelah timur berbatasan dengan sidodadi. Mayoritas 

pekerjaan penduduk di Dusun Pilang Bangu ini adalah bercocok 

tanam.  

Untuk para remaja di Dusun Pilang Bangu ini cukup aktif 

dibeberapa kegiatan remaja, seperti karang taruna, remaja masjid, 

serta rutinitas membaca diba’ yang diadakan setiap satu minggu sekali 

yang sering dihadiri oleh para remaja. 

Penduduk dengan usia remaja mendominasi dusun Pilang Bangu. 

Setiap malam, selalu ada banyak remaja yang berkumpul untuk 

  79 
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bercengkerama dengan teman-temannya yang lain hingga larut 

malam, bahkan hingga menjelang pagi. Disela-sela obrolan mereka, 

rokok pasti senantiasa menemani perbincangan mereka. 

2. Data Demografis Subjek  

a. Gambaran subjek berdasarkan usia 

 
 

Tabel 11.2 

Usia 

 

  Frequency Percent Valid Percent 

Valid Usia 15 tahun 26 29.2 29.2 

 Usia 16 tahun 28 31.5 31.5 

 Usia 17 tahun 35 39.3 39.3 

 Total 89 100.0 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 89 orang, dengan rincian 26 subjek 

berusia 15 tahun, 28 subjek berusia 16 tahun, dan 35 subjek berusia 

17 tahun. 
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b. Gambaran subjek berdasarkan pendidikan subjek 

 
 

Tabel 11.3 

Pendidikan 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Valid Kelas 3 SMP 22 24.7 24.7 

 Kelas 1 SMA 26 29.2 29.2 

 Kelas 2 SMA 27 19.1 19.1 

 Kelas 3 SMA 24 27.0 27.0 

 Total 89 100.0 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 89 orang, dengan rincian 22 subjek 

berstatus pelajar kelas 3 SMP, 26 subjek berstatus pelajar kelas 1 

SMA, 27 subjek berstatus pelajar kelas 2 SMA, dan 24 subjek 

berstatus pelajar kelas 3 SMA. 
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c. Gambaran subjek berdasarkan waktu  pertama kali mengkonsumsi 

rokok 

 
 

Tabel 11.4 

Pendidikan 

 

  Frequency Percent Valid Percent 

Valid Merokok Sejak SD 15 16.9 16.9 

 Merokok Sejak 

SMP 

64 71.9 17.9 

 Merokok Sejak 

SMA 

10 11.2 11.2 

 Total 89 100.0 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 89 orang, dengan rincian 15 subjek 

telah merokok sejak SD, 64 subjek telah merokok sejak SMP, dan 

10 subjek telah merokok sejak SMA. 
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d. Gambaran subjek berdasarkan posisinya dalam keluarga 

 
 

Tabel 11.5 

Memiliki Saudara atau Anak Tunggal 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Valid Memiliki Saudara 76 85.4 85.4 

 Anak Tunggal 13 14.6 14.6 

 Total 89 100.0 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

dalam penelitian ini adalah 89 orang, dengan rincian 76 subjek 

memiliki saudara kandung, dan 13 subjek sebagai anak tunggal. 

e. Gambaran subjek berdasarkan tempat tinggalnya  
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Tabel 11.6 

Tempat Tinggal 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Valid Tinggal dengan 

orangtua 

67 75.3 75.3 

 Tinggal dengan 

salah satu orangtua 

22 24.7 24.7 

 Total 89 100.0 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

dalam penelitian ini adalah 89 orang, dengan rincian 67 subjek 

tinggal dengan kedua orang tuanya, dan 22 subjek tinggal dengan 

salah satu orang tuanya. 

 

B. Reliabilitas Data 

1. Keharmonisan Keluarga 

Tabel 12.1 

Case Processing Summary 

 

  N % 

Cases Valid 88 98.9 

 Excluded 1 1.1 

 Total 89 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Berdasarkan tabel Case Processing Summary diatas, dapat 

diketahui bahwa dalam penelitian ini menggunakan 89 subjek. 

Tabel 12.2 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach;s Alpha Based 

on Standardized Items 

N of items 

0.935 0.935 44 
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Berdasarkan tabel Reliability Statistics diatas, dapa diketahui 

bahwa aitem dalam penelitian ini berjumlah 44, dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.935 yang menunjukkan bahwa data 

tersebut reliabel. 

2. Perilaku Merokok Remaja 

Tabel 13.1 

Case Processing Summary 

 

  N % 

Cases Valid 89 100.0 

 Excluded 0 0.0 

 Total 89 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure 

 

Berdasarkan tabel Case Processing Summary diatas, dapat 

diketahui bahwa dalam penelitian ini menggunakan 89 subjek 

Tabel 13.2 

Reliability Statistics 

 

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha Based 

on the Standarized Aitems 

N of items 

0.918 0.920 44 

 

Berdasarkan tabel Reliability Statistics diatas, dapa 

diketahui bahwa aitem dalam penelitian ini berjumlah 44, dengan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.918 yang menunjukkan bahwa 

data tersebut reliabel. 
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C. Hasil 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal  atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

16.0 for Windows, dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 14. 

Tests of Normality 

 

  Kolmogo

rov-

Smirnov 

  Sapiro

-Wilk 

 

 Statis

tics 

 

df 

 

Sig. 

Statist

ics 

 

df 

 

Sig 

Keharmonisan .152 30 .077 .916 30 .021 

Merokok .105 30 .200 .977 30 ,730 

 

Sesuai kaidah alat ukur, suatu alat ukur dikatakan normal apabila 

memiliki signifikansi diatas 0.05. Berdasarkan tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa signifikansi untuk variabel keharmonisan keluarga 

adalah 0.077, yang artinya lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur untuk variabel kehamonisan keluarga 

berdistribusi normal.  

 Sementara untuk perilaku merokok remaja, memiliki signifikansi 

sebesar 0.200 yang berarti lebih besar dari 0.05. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur untuk variabel prilaku merokok 

berdistribusi normal 
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2. Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel x dan 

variabel y memiliki hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. 

Kaidah yang digunakan adalah jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

0.05, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang linier 

antara variabel x dan variabel y. sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0.05, maka kesimpulannya terdapat hubungan yang linier 

antara variabel x dan variabel y. 

Tabel 15. 

Tabel ANOVA 

 

   Sum 

of 

Squar

es 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Merokok

*Keharm

onisan 

Between 

groups 

(Combin

ed) 

33321

.377 

59 564.76

9 

1.571 0.093 

  Linearity 3268.

484 

1 3268.4

84 

9.092 0.005 

  Deviatio

nFrom 

Linearity 

30052

.893 

58 518.15

3 

1.441 0.143 

 Within 

Groups 

 10424

.533 

29 359.46

7 

  

 Total  43745

.910 

88    

 

Berdasarkan tabel ANOVA diatas, diperoleh signifikansi sebesar 

0.143 lebih besar dari 0.05, yang artinya terdapat hubungan secara 

linier antara variabel keharmonisan keluarga dengan variabel perilaku 

merokok remaja. 
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3. Uji Korelasi 

Analisis korelasi merupakan suatu hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. Sehingga, untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara keharmonisan keluarga dengan perilaku 

merokok pada remaja, maka dilakukan dengan analisis korelasi 

product moment. Sedangkan untuk penilaian hipotesis didasarkan pada 

analogi: 

a. Ho: Tidak ada hubungan antara keharmonisan keluarga dengan 

perilaku merokok pada remaja. 

b. Ha: Ada hubungan antara keharmonisan keluarga dengan perilaku 

merokok pada remaja. 

Dasar pengambilan keputusa tersebut berdasarkan taraf signifikansi 

(p-value) sebagai berikut: 

a. Jika signifikansi >0.05, maka Ho diterima 

b. Jika signifikansi<0.05,maka Ho ditolak 

Adapun hasil output SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 16. 

Correlation 

  Keharmonisan Merokok 

Keharmonisan Pearson 

Correlation 

1 -273 

 Sig. (2-tailed)  0.010 

 N 89 89 

Merokok Pearson 

Correlation 

-273 1 

 Sig. (2-tailed) 0.010  

 N 89 89 
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Pada tabel Correlation, diperoleh harga koefisien korelasi sebesar   

-273, dengan signifikansi sebesar 0.010. karena signifikansi lebih 

kecil 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada hubungan 

antara keharmonisan keluarga dengan perilaku merokok pada remaja. 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat dipahami 

bahwa korelasinya bersifat negatif, yang artinya semakin tinggi 

keharmonisan keluarga, maka akan semakin rendah perilaku merokok 

pada remaja. 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji dengan menggunakan 

teknik analisis korelasi product moment dari Pearson, menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara keharmonisan keluarga dengan perilaku merokok 

pada remaja. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0.010<0.05. Sehingga hipotesis menyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara keharmonisan keluarga dengan perilaku merokok pada remaja. 

Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar -273, menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang negatif antara keharmonisan keluarga dengan 

perilaku merokok pada remaja. Artinya semakin tinggi keharmonisan 

keluarga, maka akan semakin rendah perilaku merokok pada remaja. 

Seorang remaja yang sedang tumbuh, tidak cukup hanya dengan 

dipenuhi kebutuhan yang bersifat materi saja, namun remaja tersebut juga 

memerlukan pemenuhan kebutuhan yang bersifat psikologis. Keluarga 

juga mempunyai peranan dalam membentuk kepribadian seorang remaja. 
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Dalam keluarga yang harmonis anak akan mendapatkan latihan-

latihan dasar dalam mengembangkan sikap sosial yang baik dan perilaku 

yang terkontrol. Dan sebaliknya, lingkungan keluarga yang kurang 

harmonis seringkali dianggap memberikan kontribusi terhadap munculnya 

sikap yang menyimpang pada diri remaja. 

Masa remaja memang masa yang rentan oleh masalah, Hal ini 

dikarenakan pada masa ini remaja dalam tahap mencari jati diri, sehingga 

bimbingan dari orang-orang terdekat terutama orang tua sangat diperlukan 

oleh remaja. Namun apabila orang tua tidak mampu mengarahkan dan 

menjadi suri teladan yang baik bagi anak-anaknya, maka remaja tersebut 

akan mengalami tekanan sehingga akan berusaha untuk mencari suatu 

kepuasan yang tidak ia dapatkan di dalam keluarganya. 

Menurut Murtiyani (dalam Sanjiwani & Budisetyani, 2014), masa 

remaja merupakan masa yang rentan bagi seseorang untuk terlibat dalam 

perilaku menyimpang seperti merokok. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Abdurrohman, menunjukkan bahwa faktor terbesar remaja 

merokok yakni 54,59% adalah tingkat stres dari diri remaja tersebut. 

Sementara menurut para psikolog, tinggal dengan keluarga yang 

mengalami ketegangan dapat memicu stres pada remaja. (Adolescence, 

2003: 557) 

Berdasarkan teori yang telah dibahas pada bab II, hasil penelitian 

ini sesuai dengan teori dari Bambang Trim dalam bukunya “Merokok Itu 

Konyol” (2006: 9), yang menyatakan bahwa anak-anak muda yang berasal 
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dari rumah tangga yang tidak bahagia, lebih mudah menjadi perokok 

dibandingkan anak-anak muda yang berasal dari lingkungan rumah tangga 

yang bahagia. 

Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan teori dari Hurlock, 

yang menyatakan, “merokok seringkali dimulai di sekolah menengah 

pertama, bahkan sebelumnya”. Terbukti dalam data demografi dari 

penelitian ini, sebanyak 71,9% subyek mulai mengkonsumsi rokok 

pertamanya pada saat mereka duduk di bangku sekolah menengah 

pertama. 

Selanjutnya, hasil dari penelitin ini juga sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Murtiyani (dalam Sanjiwani & Budisetyani, 

2014), yang menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa yang rentan 

bagi seseorang untuk terlibat dalam perilaku menyimpang seperti 

merokok. Terbukti dari semua subyek, mereka mayoritas mulai merokok 

pada usia sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas.  

Hasil penelitian ini menggunakan perilaku merokok sebagai hal 

yang diteliti dan pemuda usia 15-17 tahun di Dusun Pilang Bangu sebagai 

subjek penelitian. Pemilihan subjek tersebut dianggap sesuai karena 

menurut beberapa survey yang pernah dilakukan, menyatakan bahwa anak 

dengan rentang usia tersebut telah banyak yang sudah mulai merokok.  

Selanjutnya, penelitian ini juga memeiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya:  
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1. Kuesioner pada skala keharmonisan keluarga dan perilaku merokok 

pada remaja dalam penelitian ini, dibuat dengan bahasa yang terlalu 

panjang, sehingga ada beberapa responedn yang mengeluh karena 

pernyataan yang dibuat pada setiap aitem terlalu panjang.  

2. Untuk waktu pelaksanaan dalam penelitian ini, hanya 1 minggu (waktu 

yang digunakan untuk menyebarkan 89 angket), sehingga data yang 

didapat dimungkinkan kurang akurat. 

3. Subjek dalam penelitian ini hanya remaja berumur 15-17 tahun di 1 

dusun, sehingga ruang lingkup subjek yang diambil masih kecil 

(sempit). 

 


